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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian di Jalan Ahmad Al Wahab Kecamatan Limboto 

Kabupaten Gorontalo terdapat empat jenis lumut kerak yang termasuk dalam tipe 

talus crustose yaitu Parmeliopsis sp dan Lepraria sp dan tipe talus foliose yaitu 

Graphis scripta dan Arthonia sp. Karakter lumut kerak yang dijumpai pada pohon 

mahoni, pohon jati dan pohon palem warna dan keadaan talusnya masih baik. 

Warna talus diantaranya berwarna hijau muda, hijau keabuan, putih dan putih 

keabuan, serta bentuk talus cenderung membulat, lonjong horizontal dan tidak 

beraturan. 

5.2.  Saran 

 Penelitian ini hanya membahas jenis-jenis lumut kerak, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan dengan melihat kandungan zat pencemar yang 

diterima oleh lumut kerak sehingga lumut kerak dapat dijadikan sebagai 

bioindikator pencemaran udara pada suatu wilayah.  
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